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Abstrak

Basuki, Mega Nur Aziza 2024. Strategi Guru dalam Meningkatkan Motivasi
Belajar Siswa Kelas VI MI Al Ma’arif 07 Singosari Malang. Skripsi,
Program Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah, Fakults Agama
Islam, Universitas Islam Malang. Pembimbing 1: Bagus Cahyanto,
M.Pd, Pembimbing 2: Dr. Mutiara Sari Dewi, M.Pd

Kata kunci: Strategi Guru, Motivasi Belajar, Madrasah Ibtidaiyah

Motivasi siswa dalam pembelajaran di sekolah sangatlah beragam. Setiap
guru memiliki strategi yang berbeda-beda dalam upaya meningkatkan motivasi
belajar siswa. Tanpa strategi yang jelas, proses pembelajaran tidak akan terarah
sehingga tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan tidak akan tercapai.
Sebaliknya, semakin efektif dan jelas strategi yang digunakan oleh guru, maka
motivasi belajar siswa akan tinggi sehingga hasil belajar yang akan dicapai juga
akan semakin tinggi. Di era saat ini beberapa siswa terkadang ada yang memiliki
motivasi rendah. Dimana para siswa beranggapan bahwa belajar bukan prioritas,
namun siswa kelas VI MI Al Ma’arif 07 Singosari Malang memiliki motivasi
belajar yang tinggi saat pembelajaran. Hal ini juga yang melatarbelakangi tujuan
peneliti ingin menggali lebih dalam mengenai strategi guru dalam meningkatkan
motivasi belajar siswa kelas VI MI Al Ma’arif 07 Singosari Malang.

Metode penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kualitatif dengan
jenis penelitian kualitatif deskriptif. Penelitian dilakukan di MI Al Ma’arif 07
Singosari Malang dengan mengumpulkan data melalui wawancara, observasi dan
dokumentasi, sehingga peneliti terlibat dalam interaksi dan sosialisasi yang erat
dengan responden selama proses pengumpulan data. Dengan menggunakan
metodologi analisis deskriptif kualitatif, data yang terkumpul akan diperiksa secara
interaktif melalui proses kondensasi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan. Selain itu, perpanjangan pengamatan, studi yang cermat, dan
triangulasi data akan meningkatkan validitas data. Hal ini bertujuan untuk
menghindari kesalahan atau salah tafsir pada data yang telah dikumpulkan,
sehingga sangat penting untuk mengkonfirmasi keakuratan informasi.

Strategi guru dalam meningkatkan motivasi belajar siswa kelas VI MI Al
Ma’arif 07 Singosari sudah berjalan cukup efektif, diantaranya: 1) menyampaikan
motivasi dan nasehat kepada siswa; 2) memberikan ice breaking; 3) menggunakan
metode dan model pembelajaran yang bervariasi; 4) menggunakan media
pembelajaran yang menarik; 5) membuat kesepakatan kelas; serta 6) memberikan
penguatan positif kepada siswa. Selain itu, faktor-faktor yang mendukung guru
dalam meningkatkan motivasi belajar siswa yaitu: 1) sarana dan prasarana yang
memadai; 2) kemampuan guru untuk mengelola kelas dan mengelola pembelajaran;
3) kerja sama antara pihak sekolah, guru dan orang tua; serta 4) dorongan dari orang
tua siswa. Faktor-faktor yang menghambat guru dalam meningkatkan motivasi
belajar siswa adalah gangguan dari siswa saat pembelajaran berlangsung dan
kecepatan siswa dalam belajar yang beragam dapat menghambat guru dalam
meningkatkan motivasi belajar siswa kelas VI MI Al Ma’arif 07 Singosari Malang.
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Student motivation in learning at school is very diverse. Each teacher has a
different strategy in an effort to increase student motivation. Without a clear
strategy, the learning process will not be directed so that the learning objectives
that have been set will not be achieved. Conversely, the more effective and clearer
the strategy used by the teacher, the higher the motivation of students to learn so
that the learning outcomes that will be achieved will also be higher. In the current
era, some students sometimes have low motivation. Where students think that
learning is not a priority, but grade VI students of MI Al Ma'arif 07 Singosari
Malang have high learning motivation during learning. This is also the background
of the researcher's aim to dig deeper into the teacher's strategy in increasing the
learning motivation of grade VI students of MI Al Ma'arif 07 Singosari Malang.

This research method uses a qualitative research approach with descriptive
qualitative research type. The research was conducted at MI Al Ma'arif 07
Singosari Malang by collecting data through interviews, observations and
documentation, so that researchers were involved in close interaction and
socialisation with respondents during the data collection process. Using qualitative
descriptive analysis methodology, the collected data will be examined interactively
through the process of data condensation, data presentation, and conclusion
drawing. In addition, extended observation, careful study, and data triangulation
will increase data validity. This aims to avoid errors or misinterpretation of the
data that has been collected, so it is very important to confirm the accuracy of the
information.

The teacher's strategy in increasing the learning motivation of students in
grade VI MI Al Ma'arif 07 Singosari has been running quite effectively, including:
1) delivering motivation and advice to students, 2) providing ice breaking; 3) using
varied learning methods and models; 4) using interesting learning media; 5)
making class agreements; and 6) providing positive reinforcement to students. In
addition, the factors that support teachers in increasing student learning motivation
are: 1) adequate facilities and infrastructure; 2) teachers' ability to manage the
classroom and manage learning; 3) cooperation between the school, teachers and
parents, and 4) encouragement from parents. Factors that hinder teachers in
increasing student learning motivation are interference from students when
learning takes place and the speed of students in diverse learning can hinder
teachers in increasing student learning motivation in grade VI MI Al Ma'arif 07
Singosari Malang.
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Keberhasilan pembelajaran dipengaruhi oleh banyak hal, salah
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satunya adalah motivasi belajar. Motivasi siswa dalam pembelajaran di
sekolah sangatlah beragam. Beberapa siswa terkadang memiliki motivasi
yang sangat tinggi untuk mengikuti pembelajaran namun terkadang juga ada
yang memiliki motivasi sangat rendah. Hal ini merupakan suatu kenyataan
yang sering ditemui oleh setiap siswa dalam kegiatan belajar. Dimana
seorang anak tidak dapat belajar dengan semestinya karena kurangnya
semangat dan motivasi belajar siswa. Semangat belajar adalah antusiasme
dan usaha setiap orang memperoleh pembelajaran (Yuningsih & Masyithoh,
2023). Selain itu, motivasi belajar merupakan salah satu aspek pendukung
dalam keberhasilan proses pembelajaran di sekolah dasar. Meskipun
keduanya terkait dengan erat, namun keduanya sangat berbeda dalam
konteks pembelajaran.

Motivasi belajar dapat diartikan sebagai dorongan yang
membangkitkan semangat seseorang, memungkinkan mereka untuk
berkolaborasi, bekerja secara efisien, dan memanfaatkan semua
keterampilan mereka (Damanik, 2020). Sejalan dengan Mulya & Lengkana
(2020) yang menyatakan bahwa motivasi belajar merupakan dorongan yang
mempengaruhi keberhasilan proses pembelajaran. Hal ini berarti motivasi
belajar merupakan kunci utama dari keberhasilan proses pembelajaran.

Adapun indikator motivasi belajar menurut pernyataan Uno (dalam Djarwo,
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2020) yaitu: 1) penghargaan dalam belajar; 2) kegiatan belajar yang
menarik; dan 3) lingkungan belajar yang kondusif sehingga siswa dapat
belajar dengan baik, sedangkan Sadirman (dalam Djarwo, 2020)
menyatakan: 1) keingintahuan siswa; 2) aktif saat pembelajaran; 3) tidak
mudah putus asa; dan 4) fokus terhadap pembelajaran.

Strategi guru dalam meningkatkan motivasi belajar siswa sangatlah
penting. Guru dapat memberikan contoh, memberikan dorongan, menjadi
sumber inspirasi, menjadi fasilitator yang baik, memberi umpan balik
positif, dan penentu tujuan yang realistis, sehingga guru dapat secara
signifikan mempengaruhi motivasi dan keberhasilan belajar siswa di
sekolah. Herlina, dkk. (2022) menyatakan bahwa strategi guru merupakan
perencanaan awal secara sistematis sebelum melaksanakan sesuatu yang
dilakukan oleh guru agar tercapainya arah sasaran tertentu dengan tepat dan
maksimal sesuai dengan tujuan yang akan dicapai. Tanpa strategi yang jelas,
proses pembelajaran tidak akan terarah sehingga tujuan pembelajaran yang
telah ditetapkan tidak akan tercapai. Sebaliknya, semakin efektif dan jelas
strategi serta metode yang digunakan oleh seorang guru, maka hasil belajar
yang akan dicapai dalam proses pembelajaran juga akan semakin tinggi.

Guru sebagai pemimpin proses pembelajaran di lingkungan sekolah
dan komponen utama dalam mencapai tujuan pembelajaran adalah dengan
menerapkan strategi yang mengutamakan Kketerlibatan siswa secara
maksimal. Hal ini berarti guru memegang peranan penting terhadap
motivasi belajar siswa (Magdalena dkk., 2021). Dalam mencapai tujuan

dan hasil belajar yang diinginkan, guru harus memiliki semua keterampilan
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yang diperlukan agar dapat mengimplementasikan sebuah strategi. Selain
menjadi motivator bagi siswa dalam belajar, guru tidak hanya lebih dari
sekadar ahli materi pelajaran atau menjadi komunikator, tetapi juga harus
kreatif dalam proses pengajaran. Hal ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Aditnya, Setyadi & Leonardo (2020) yang menyatakan
bahwa agar siswa mendapatkan hasil belajar yang terbaik, strategi guru
dalam proses belajar mengajar juga perlu menggunakan metode
pembelajaran. Oleh karena itu, guru harus mampu memilih dan menerapkan
strategi serta metode pengajaran yang sesuai dengan materi yang akan
diajarkan dengan melihat keadaan dan kemampuan siswanya.

Motivasi belajar siswa yang rendah di zaman sekarang merupakan
masalah serius yang bisa mempengaruhi kemajuan siswa di sekolah. Melati
& Susanto (2023) dalam penelitianya menyatakan banyak siswa yang
memiliki motivasi belajar rendah karena berbagai alasan, seperti banyaknya
gangguan dari teknologi seperti media sosial dan game online yang
membuat mereka lebih tertarik pada hal-hal lain daripada pelajaran di
sekolah maupun tidak adanya Kkesiapan siswa dalam menerima
pembelajaran (Rahman dkk., 2023). Selain itu, tekanan dari orang tua atau
harapan untuk sukses tanpa adanya sebuah dukungan dalam pembelajaran
juga bisa membuat siswa merasa stres dan kehilangan minat belajar. Hal ini
mungkin dapat menjadikan mereka merasa bahwa apa yang di pelajari tidak
relevan dengan kehidupan mereka atau tidak memberi mereka manfaat

langsung.
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Berdasarkan hal tersebut, untuk meningkatkan kembali semangat
belajar siswa yang rendah, guru harus memainkan peran penting dalam
memotivasi, mendukung, dan merespons secara positif (Yestiani & Zahwa,
2020). Selain itu, guru yang mendengarkan, memberikan dukungan, dan
memperlihatkan minat pada keberhasilan siswa dapat membuat mereka
merasa dihargai dan termotivasi untuk belajar lebih baik serta mencakup
dalam memberikan umpan balik konstruktif yang membangun serta
memotivasi. Hal ini menjadikan seorang guru harus mampu
membangkitkan kepercayaan diri siswa untuk mengejar cita-cita mereka
dan harus membimbing siswa untuk memiliki semua keterampilan yang
diperlukan agar siswa dapat mencapai tujuan mereka serta mempunyai
bekal untuk masa depan. Selain itu, dalam meningkatkan motivasi belajar
siswa, guru juga membutuhkan strategi untuk mendukung berlangsungnya
proses dari pelaksanaan pembelajaran.

Adapun penelitian yang dilakukan oleh Yunita & Ain (2022) yang
berjudul “Strategi Guru dalam Memotivasi Belajar Siswa Kelas IV SD
Negeri 170 Pekanbaru” mengungkapkan bahwa strategi dan metode guru
adalah dengan menggambarkan bagaimana tujuan dicapai dengan
menguraikan terlebih dahulu bahwa belajar membutuhkan ketekunan dan
keuletan agar lebih mudah dicapai. Seorang guru juga harus bisa
menumbuhkan lingkungan belajar yang menyenangkan dengan
menyediakan ruang belajar yang nyaman dan kondusif di dalam kelas.
Perbedaan penelitian ini dari penelitian sebelumnya terletak pada konteks

penelitian, yaitu kelas VI di MI Al Ma‘arif 07. Lingkungan belajar di
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sekolah ini akan menjadi dasar penelitian karena sekolah ini mungkin
memiliki strategi pembelajaran yang unik dan berbeda dari sekolah lain.
Selain itu, dalam rangka meningkatkan motivasi belajar siswa, penelitian ini
akan menawarkan perspektif baru yang lebih spesifik dan lebih baik yang
disesuaikan dengan keadaan di MI Al Ma‘arif 07 Singosari Malang terkait
strategi guru dalam meningkatkan motivasi belajar siswa.

Guru di setiap lembaga pendidikan mana pun tentu saja memiliki
dedikasi untuk menumbuhkan kecintaan siswa terhadap belajar. Seperti
halnya dengan lembaga MI Al Ma’arif 07 yang merupakan satuan
pendidikan jenjang MI di Tunjungtirto, Kec. Singosari juga memiliki
strategi dan metode mereka sendiri untuk menanamkan dan menumbuhkan
dorongan yang lebih besar pada siswa mereka dalam meningkatkan
motivasi belajar siswa. Guru kelas di MI Al Ma’arif 07 Singosari,
khususnya guru kelas VI adalah salah satu pendidik yang membantu
menginspirasi siswa untuk belajar. Karena setiap hari berinteraksi dengan
siswa, guru kelas memiliki peran yang signifikan dalam kehidupan siswa-
siswanya. Apalagi kelas VI merupakan jenjang kelas terakhir dalam
menempuh pembelajaran di sekolah dasar sebelum masuk ke jenjang
sekolah menengah pertama. Oleh karena itu, strategi guru dalam
meningkatkan motivasi belajar siswa sangat diantisipasi agar siswa tetap
semangat dalam belajar dan mencapai hasil yang maksimal.

Berdasarkan hasil observasi awal (07/01/2024) yang telah dilakukan
di MI Al Ma’arif 07 Singosari mengenai motivasi belajar siswa kelas VI MI

Al Ma’arif 07 pada saat pembelajaran berlangsung menunjukkan bahwa



REPOSITORY

University of Islam Malang

<
=
N
=
=)
=
s
©
wid
o
o
=
©
T
©

motivasi belajar siswa di kelas VI sangat tinggi. Beberapa indikator tersebut
terlihat selama proses pembelajaran berlangsung, seperti para siswa
menyimak penjelasan dari guru dengan penuh fokus, mengikuti arahan guru
dengan baik, mengumpulkan tugas tepat waktu serta sangat aktif dalam
bertanya dan menjawab pertanyaan guru, sehingga proses pembelajaran
berjalan dengan optimal. Hal tersebut menunjukkan bahwa motivasi belajar
siswa kelas VI tinggi. Sejalan dengan hasil wawancara dengan Kepala
Madrasah M1 Al Ma‘arif 07 (07/01/2024) menunjukkan bahwa motivasi
belajar siswa yang tinggi setidaknya didukung oleh lingkungan yang
kondusif dan nyaman serta guru yang memanfaatkan keterampilannya
dengan baik, sehingga motivasi belajar siswa dapat terus meningkat karena
setiap bulan diadakannya evaluasi dalam meningkatkan kinerja pendidik.
Selain itu berdasarkan hasil wawancara dengan guru kelas VI
(07/01/2024) menunjukkan bahwa selama ini strategi yang digunakan guru
sangat bervarisi, guru berusaha selalu meningkatkan motivasi belajar siswa
dari hari ke hari mulai dari awal tahun ajaran baru hingga saat ini.
Berdasarkan uraian tersebut, peneliti tertarik dan ingin menggali lebih
dalam mengenai bagaimana strategi guru dalam meningkatkan motivasi

siswa kelas VI di MI Al Ma’arif 07 Singosari Malang.

. Fokus Penelitian

Berdasarkan pada konteks penelitian di atas, maka secara garis besar
peneliti memfokuskan penelitian pada beberapa hal, diantaranya sebagai

berikut:



1. Bagaimana strategi guru dalam meningkatkan motivasi belajar siswa
kelas VI MI Al Ma’arif 07 Singosari Malang?
2. Apa saja faktor pendukung guru dalam meningkatkan motivasi belajar

siswa kelas VI MI Al Ma’arif 07 Singosari Malang?

REPOSITORY

3. Apa saja faktor penghambat guru dalam meningkatkan motivasi belajar
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siswa kelas VI MI Al Ma’arif 07 Singosari Malang?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan pada fokus penelitian diatas, peneliti merumuskan

beberapa tujuan penelitian yang akan di capai dalam penelitian ini,

diantaranya sebagai berikut:

1. Mendeskripsikan strategi guru dalam meningkatkan motivasi belajar
siswa kelas VI MI Al Ma’arif 07 Singosari Malang.

2. Mendeskripsikan faktor pendukung guru dalam meningkatkan motivasi
belajar siswa kelas VI MI Al Ma’arif 07 Singosari Malang.

3. Mendeskripsikan faktor penghambat yang dihadapi guru dalam
meningkatkan motivasi belajar siswa kelas VI MI Al Ma’arif 07

Singosari Malang.

D. Kegunaan Penelitian
Dalam penelitian ini terdapat beberapa kegunaan yang diharapkan dari
hasil penelitian, kegunaan penelitian tersebut diantaranya sebagai berikut:
1. Kegunaan teoritis.
Temuan dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan

sumbangan yang signifikan terhadap kemajuan ilmu pengetahuan,
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khususnya yang berkaitan dengan strategi yang digunakan oleh guru
dalam meningkatkan motivasi belajar siswa dan hasil penelitian ini
dapat digunakan sebagai bahan referensi untuk penelitian selanjutnya

yang meneliti masalah yang sama dari sudut pandang yang berbeda.
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2. Kegunaan praktis.
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Hasil penelitian ini akan dapat memperluas pengetahuan yang sudah
ada dan berkembang, serta dapat langsung digunakan peneliti ketika
terjun ke lapangan sebagai guru. Selain itu hasil penelitian ini dapat
digunakan untuk mengembangkan program pelatihan bagi guru-guru di
MI Al Ma‘arif 07 Singosari Malang maupun guru-guru di madrasah lain,
yang bertujuan untuk meningkatkan keterampilan mereka dalam
menerapkan strategi yang efektif untuk meningkatkan motivasi belajar

siswa.

E. Definisi Operasional

Berdasarkan pada judul penelitian diatas, adapun istilah-istilah definisi

operasional dalam penelitian ini, yaitu:

1. Strategi guru yang dimaksud dalam penelitian ini adalah upaya yang
dilakukan untuk membantu siswa dalam meningkatkan motivasi belajar
di kelasVI MI Al Maarif 07 Singosari Malang.

2. Motivasi belajar yang dimaksud dalam penelitian ini merupakan
dorongan siswa untuk terlibat aktif dalam pembelajaran serta

pencapaian tujuan dan keberhasilan pembelajaran.
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BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian di MI Al Ma’arif 07 Singosari Malang
berkaitan dengan strategi guru dalam meningkatkan motivasi belajar siswa,
peneliti mendapatkan temuan-temuan berikut dari beberapa hal yang berkaitan
dengan fokus penelitian sebagai berikut:

1. Strategi guru dalam meningkatkan motivasi belajar siswa kelas VI Ml Al
Ma’arif 07 Singosari sudah berjalan cukup efektif dan sesuai dengan tujuan
dan sesuai dengan materi yang diajarkan. Dalam meningkatkan motivasi
belajar siswa kelas VI, ada banyak strategi dan cara yang digunakan guru
dalam penyampaiannya. Seperti menyampaikan motivasi dan nasehat
kepada siswa sebelum memulai pembelajaran, memberikan ice breaking di
awal maupun tengah-tengah pembelajaran agar para siswa tetap fokus dan
semangat, menggunakan metode dan model pembelajaran yang bervariasi,
menggunakan media pembelajaran yang menarik seperti membuat poster
ataupun menggunakan LCD proyektor sesuai dengan materi yang akan
diajarkan, membuat kesepakatan kelas di awal pembelajaran, serta
memberikan penguatan positif kepada siswa.

2. Faktor-faktor yang mendukung guru dalam meningkatkan motivasi belajar
siswa termasuk sarana dan prasarana yang memadai, kemampuan guru
untuk mengelola kelas dan mengelola pembelajaran secara efektif, kerja
sama antara pihak sekolah, guru dan orang tua, serta dorongan dari orang

tua siswa dapat meningkatkan motivasi mereka untuk belajar.



3. Faktor-faktor yang menghambat guru dalam meningkatkan motivasi belajar
siswa adalah gangguan dari siswa saat pembelajaran berlangsung dan
kecepatan siswa dalam belajar yang beragam dapat menghambat guru dalam

meningkatkan motivasi belajar siswa kelas VI. Beberapa faktor ini dapat

REPOSITORY

disesuaikan secara minimal untuk meningkatkan motivasi belajar dan
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kemajuan dengan cara yang positif dan konstruktif.

B. Saran
1. Bagi Madrasah
Meningkatkan motivasi belajar siswa juga berasal dari lingkungan
madrasah, dengan hal ini Ml Al Ma‘arif 07 agar dapat meningkatkan
motivasi belajar siswa dengan cara mengembangkan dan memperluas
inovasi sebagai langkah kedepan. Madrasah juga diharapkan untuk selalu
memastikan sarana dan prasarana yang ada di madrasah tetap layak dan
selalu berkembang setiap tahunnya agar motivasi belajar siswa terus
meningkat. Selain itu, pihak madrasah juga harus selalu memberikan
pelatihan-pelatihan kepada guru-guru dari luar agar dapat meningkatkan
kinerja dan keterampilan guru dalam memotivasi belajar siswa.
2. Bagi Guru
Selalu memastikan bahwa siswa tetap memiliki motivasi yang tinggi
terhadap belajar selama di kelas, dengan memahami dan mengatasi
beberapa faktor yang menghambat guru dalam meningkatkan motivasi
belajar siswa. Guru kelas V1 perlu lebih bertindak tegas terhadap siswa yang
mengganggu proses pembelajaran dan selalu membangun komunikasi

dengan siswa agar dapat mencapai tujuan pembelajaran yang diinginkan dan
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mencapai kesuksesan akademik untuk kehidupan selanjutnya di masa
depan.
Bagi Peserta Didik

Menjadi anggota generasi penerus bangsa yang berkualitas, sangat
penting untuk menyadari diri sendiri untuk mencapai keberhasilan dan
kesuksesan dalam belajar. Hal ini melibatkan lebih banyak semangat dan
keseriusan dalam proses pembelajaran. Dengan demikian motivasi belajar
akan selalu mengiringi sehingga tujuan belajar dapat dicapai dengan

optimal.
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